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Abstrak 

Bank merupakan lembaga keuangan yang tentunya mengandalkan kepercayaan masyarakat 

dalam kegiatan operasionalnya. Sehingga, demi menarik kepercayaan dari masyarakat bank 

perlu memperhatikan dan selalu mengevaluasi tingkat kesehatan bank yang dimiliki.  

Indikator yang tepat untuk mengukur kinerja keuangan dalam sektor perbankan yaitu 

melalui rasio profitabilitas. Sehingga penelitian ini dilaksanakan dengan maksud dan tujuan 

untuk menguji faktor – faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan 

swasta umum nasional di Indonesia selama tahun 2019 – 2021. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi berganda. variabell Capital Adelqulancy Ratio (CAR), Biaya 

Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO), Nelt Intelrselt Margin (NIM) selcara parsial 

belrpelngarulh negatif dan tidak signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA). Variabell Non 

Pelrforming Loan (NPL) selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA), variabell Loan Delpositel Ratio (LDR) selcara parsial belrpelngarulh negatif 

dan signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt(ROA). Dan secara simultan variabell Capital 

Adelqulancy Ratio (CAR), Biaya Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO), Non 

Pelrforming Loan (NPL),  Nelt Intelrselt Margin (NIM), dan Loan Delpositel Ratio (LDR) 

belrpelngarulh  signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA). Temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi para investor dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam dunia perbankan untuk mengambil keputusan dan menyusun 

strategi yang efektif.  
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Loan to 

Deposit 
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Capital Adequacy Ratio, OpeRatioal Expenses to OpeRatioal Income, Non Performing 

Loan, Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio on Profitability Bank 

 

Abstract 

The bank is a financial institution that relies on the public's trust in its opeRatioal activities. 

So, in order to attract the trust of the public, the bank needs to pay attention and always 

evaluate the level of health of the bank.  The right indicator to measure financial 

performance in the banking sector is through the profitability ratio. So this research is 

carried out with the purpose and purpose to test the factors that affect the profitability of 

national public private banking companies in Indonesia during the year 2019 – 2021. The 

data analysis method used is double regression analysis. The results of this study show that 

the variables Capital Adequacy Ratio (CAR), OpeRatioal Costs and OpeRatioal Revenue 

(BOPO), Net Interset Margin (NIM) have a partially negative and non-significant impact 

on Return on Asset (ROA). The variable Non-Performing Loan (NPL) has a partial positive 

and significant impact on the Return on Asset (ROA), the variable Loan to Deposit Ratio 

(LDR) has an partial negative and significant effect on the return on asset (ROA). (ROA). 

The findings of this research can be used as a reference and consideRatio material for 

investors and other stakeholders in the banking world to make decisions and formulate 

effective strategies.  

https://ejurnal.mercubuana-yogya.ac.id/index.php/akuntansi/index
mailto:wulandaridwinanto@gmail.com
mailto:2budiantara@mercubuana-yogya.ac.id
mailto:norullaha@sunway.edu.my


  

 

Anis Nur Kholivah, et.al (Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional…….) 
235 

e-ISSN : 2548-4338 

p-ISSN : 2460-1233 JRAMB, Vol 9 No 2, November 2023, pp 234-244 

 

How to cite : 

Kholivah, A. N., Budiantara, M., & Ab Razak, M. N. (2023). Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional 

pendapatan Operasional, Non performing Loan, Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio 

terhadap Profitabilitas Bank. JRAMB, 9(2), 223-234. doi: https://doi.org/10.26486/jramb.v9i2.3851 

PENDAHULUAN 

Kondisi pendemi telah mengganggu stabilitas keuangan negara yang berpengaruh juga terhadap 

tingkat kesehatan bank, baik Bank Umum Milik Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN). Dalam bidang bisnis salah faktor pendukung terpenting terus berjalannya operasional 

perusahaan yaitu adanya kepercayaan dari masyarakat kepada produk yang dijual. Bank merupakan 

lembaga keuangan yang tentunya mengandalkan kepercayaan masyarakat dalam kegiatan 

operasionalnya. Sehingga, demi menarik kepercayaan dari masyarakat bank perlu memperhatikan 

dan selalu mengevaluasi tingkat kesehatan bank yang dimiliki. Tingkat kesehatan bank tercermin 

dari hasil indikator – indikator yang dijadikan dasar penilaian dalam laporan keuangan bank. 

Pengukuran kesehatan bank dapat dilakukan dengan menggunakan rasio – rasio keuangan perbankan 

yang dapat menunjukan posisi kesehatan bank serta dapat memperkirakan kondisi bank dimasa yang 

akan datang. Indikator yang tepat untuk mengukur kinerja keuangan dalam sektor perbankan yaitu 

melalui rasio profitabilitas (Sofyan, 2002). Profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan ada dua jenis yaitu Return On Equity (ROE) untuk perusahaan umum dan Return on Asset 

(ROA) digunakan untuk industri keuangan perbankan (Siamat, 2002). Rasio profitabilitas diukur 

menggunakan aspek keuangan ataupun non keuangan. Aspek keuangan meliputi tingkat perputaran 

kas, tingkat penyaluran kredit, tingkat efektivitas pengelolaan hutang serta tingkat kecukupan modal. 

Sedangkan, untuk aspek non keuangan yaitu terkait dengan variabel tingkat pertumbuhan jumlah 

nasabah (Sujana, 2022) 

Penilaian kinerja keuangan perbankan meliputi enam aspek penilaian yaitu Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings dan Permodalan (Capital).  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

disebut juga dengan rasio kecukupan modal yang memperlihatkan kecakapan bank dalam menjaga 

modal serta kecakapan manajemen dalam menganalisis, menaksir, meninjau dan mengendalikan 

risiko yang muncul dari pengaruh besarnya modal bank (Aini, 2013). Capital Adequacy Ratio 

merupakan perbandingan modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Semakin tinggi 

nilai CAR, maka kemampuan bank dalam menanggung risiko kredit semakin kuat. Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang digunakan bank dalam 

menaksir tingkat efisiensi dan kemampuan penguasaan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya. Rasio BOPO yaitu perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional. Semakin rendah rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan 

bank (Dendawijaya dalam Aini, 2013). 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola risiko kredit dari para debitur. Risiko kredit yaitu risiko yang 

muncul akibat kegagalan pihak debitur dalam memenuhi kewajiban pada bank. Rasio NPL yaitu 

perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang beredar (yang telah diberikan) 

kepada debitur. Semakin tinggi rasio dari NPL maka semakin rendah kualitas kredit sehingga hal ini 

dapat menurunkan kesehatan keuangan bank (Ponco, 2008). Net Interest Margin (NIM) merupakan 

rasio yang memperlihatkan kecakapan manajemen bank dalam menciptakan pendapatan bunga 

bersih dari aktivitas pengelolaan aktiva produktif yang dimiliki. Rasio NIM yaitu perbandingan 

antara pendapatan bunga bersih dengan rata – rata aktiva produktif. Semakin tinggi rasio NIM maka 

tingkat pendapatan bunga bersih akan meningkat sehingga memperkecil potensi keuangan bank 

bermasalah. Menurut Kasmir (2014) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan 

sebagai pengukur komposisi dari jumlah kredit yang telah diberikan dengan membandingkan jumlah 

dana masyarakat dan modal yang dipakai.  Sedangkan menurut Pandia (2012) Loan to Deposit Ratio 

(LDR) adalah rasio yang menerangkan kemampuan bank dalam mengelola uang penyimpan sebagai 

pinjaman kepada para nasabahnya.  

Hasil penelitian Korri & Baskara (2019) memperlihatkan hasil bahwa CAR dan LDR 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan untuk NPL serta BOPO berpengaruh negatif 
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terhadap profitabilitas. Hasil lain ditunjukan oleh Maheswari et.al. (2023); Setyarini (2019) CAR, 

NIM, LDR perpengaruh porsitif dan signifikan terhadap ROA sedangkan BOPO berpengaruh negatif 

dan NPL tidak berpengaruh  terhadap ROA. Penelitian Febriyanti & Lilik (2020) menunjukan hasil 

jika CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR secara simultan mempengaruhi profitabilitas.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masih terdapat perbedaan hasil penelitian serta 

terdapat ketidakkonsistenan pada fenomena kesenjangan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk  menguji faktor – faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan, terutama bagaimana 

pengaruh variabel-variabel yang telah dijelaskan di atas terhadap profitabilitas perusahaan perbankan 

swasta umum nasional di Indonesia selama tahun 2019 – 2021. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan berkontribusi bagi para investor dan pemangku kepentingan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan menyusun strategi yang efektif. 

 

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif.  Metode 

deskriptif kuantitatif adalah suatu metode dalam menganalisis laporan keuangan yang memberikan 

dasar untuk menyelidiki fenomena tertentu dalam kerangka populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 

2018). Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder dari bank umum nasional dan bank 

umum swasta nasional yang terdaftar pada BEI melalui web www.idx.co.id  periode 2019 – 2021. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan tahunan lengkap tahun 

buku 2019-2021. Sampel diperoleh dengan menggunakan Purposive Sampling dengan kriteria : (1) 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap pada tahun 2019 – 2021 (2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap pada tahun 2019-2021 (3) Perusahaan yang laporan keuangannya dinyatakan dalam rupiah.   

Penelitian ini diuji dengan beberapa teknik analisis, yang pertama adalah uji asumsi klasik yang 

mencakup : uji normalitas, menurut (Ghozali, 2016) bertujuan untuk memverifikasi model regresi 

terhadap variabel-variabelnya apakah mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Uji 

heteroskedastisitas, mengetahui apakah terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu 

pengamatan ke pengamatan lain pada sebuah model regresi. Uji Multikolinearitas, menurut (Ghozali, 

2016) bertujuan mengetahui apakah ada korelasi antar variabel independen dengan variabel 

dependen dalam suatu model regresi. Uji autokorelasi, bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan timbal balik antara variabel penganggu pada kurun waktu tertentu dengan variabel 

sebelumnya (Sujarweni 2015). Teknik analisis regresi berganda, bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR). Sedangkan variabel dependen yang diteliti yaitu Return on Assets (ROA). Uji Hipotesis 

yang mencakup : Uji koefisien determinasi, menurut (Suhendri, 2015) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Uji F, menurut 

(Sujarweni 2016) uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas (X1, X2) 

terhadap variabel terikat (Y) melalui pengujian signifikansi persamaan. Uji t, menurut (Ghozali, 

2016) digunakan untuk menguji pengaruh dari masing masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial dalam sebuah penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

  Berdasarkan kriteria tertentu memperoleh sampel sebanyak 38 perusahaan selama periode 

pengamatan tahun 2019-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga total yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 114 sampel. Berikut adalah proses pemilihan sampel penelitian : 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. l Prosels Pelmilihan Sampell 

No Kriteria Pemilihan Sampel Julmlah Sampell 

1 Pelrulsahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan melnelrbitkan laporan kelulangan selcara 

lelngkap pada tahuln 2019 - 2021 

40 

2 Pelrulsahaan yang tidak tidak melnyeldiakan data yang 

dibultulhkan pada tahuln 2019 – 2021 

(2) 

3 Pelrulsahaan yang laporan kelulangannya tidak dinyatakan 

dalam rulpiah 

0 

4 Pelrulsahaan yang melmelnulhi kritelria 38 

5 Jumlah data penelitian (38 x 3 tahun) 114 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang meliputi analisis Deskriptif dan  Uji asumsi klasik. Hasil 

analisis deskriptif ditunjukkan dalam Tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 114 .09 1.70 .3015 .22580 

LDR 114 .12 1.71 .8360 .26336 

NPL  114 .00 .22 .0373 .03060 

NIM 114 -.03 .19 .0410 .02545 

BOPO 114 .52 2.88 1.0057 .39576 

ROA 114 -.16 .05 .0019 .03328 

Valid N (listwise) 114     

Sumber : Data diolah, 2023 

Dari hasil analisis Deskriptif diperoleh hasil nilai rata – rata untuk Return on Asset (ROA) adalah 

0.0019 dan memiliki standar deviasi sebesar 0.03328. Variabel Capital Adequacy Ratio(CAR) nilai 

rata – rata sebesar 0.3015 dan memiliki standar deviasi 0.22580. Variabel Loan to Deposit Ratio 

(LDR) nilai rata – rata 0.8360 dan memiliki standar deviasi 0.26336. Variabel Non Performing Loan 

(NPL) nilai rata – rata sebesar 0.0373 dan memiliki standar deviasi 0.0360. Variabel Net Interest 

Margin (NIM) nilai rata – rata sebesar 0.0410 dan memiliki standar deviasi 0.02545. Variabel Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) nilai rata – rata sebesar 1.0057 dan standar 

deviasi 0.39576. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menilai data berdistribusi normal atau tidak. Berikut 

hasil uji normalitas : 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Asymp.Sig (2-tailed)  Keterangan  

0.361 Nilai signifikansi memperoleh angka 0,361 yang berarti 

nilai lebih dari 0,05 yang menunjukan bahwa data 

residual terdistribusi dengan normal  

 Sumber : Data diolah, 2023 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen. 

Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.10 dianggap bahwa tidak ada masalah 

multikolinieritas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF Keterangan 

CAR 

 

0.848 1.179  

 

Tidak ada tanda-tanda multikolinieritas dalam model 

regresi ini karena nilai tolerance di bawah 0,10 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan erat antara 

variabel independen. Selain itu, nilai VIF yang lebih 

besar dari satu namun kurang dari 10 juga 

menandakan bahwa tidak terdapat multikolinieritas 

antara variabel independen. 

LDR 

 

0.910 1.099 

NPL 0.814 1.228 

NIM 0.750 1333 

BOPO 0.723 1384 

 Sumber : Data diolah, 2023 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji korelasi antara periode t-1 atau periode sebelumnya, 

untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji durbin 

Watson (DW). 

Tabel  5.  Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson Keterangan 

1.826 Nilai Durbin Watson diperoleh sebesar 1.826 dan 

melnghasilkan nilai dUl se lbelsar 1.7869 dan 4-DUl 

selbe lsar 2.2131 karelna nilai Dulrbin Watson 1.826 

be lrada pada daelrah DUl dan 4-DUl, maka tidak telrjadi 

aultokorellasi jika DU l<DW<4-DUl 

(1.7869<1.826<2.2131)  

 Sumber : Data diolah, 2023 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan variance dari residual. Penelitian 

ini diuji dengan uji park yaitu bertujuan untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas pada eror 

yang dilakukan dengan pengujian regresi antara variabel bebas dan error. Hasil signifikansi di atas 

0,05 menunjukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas, sementara hasil signifikansi di bawah 

0,05 menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig Keterangan 

CAR 0.135 Setelah dilakukan uji park nilai dalam tabel sig lebih besar 

dari 0.005 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi yang digunakan 
LDR 0.372 

NPL  0.292 

NIM 0.186 

BOPO 0.066 

 Sumber : Data diolah, 2023 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah uji asumsi klasik dilakukan, tidak ditemukan gejala normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Sehingga memenuhi syarat untuk menguji pengaruh variabel 

yang dilakukan dengan analisis linear berganda atau multiple regression analysis. 
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Tabel 7.  Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld Coe lfficielnts Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. Elrror Be lta 

1 

(Constant) -.019 .006  -3.373 .001 

CAR -.005 .003 -.074 -1.841 .068 

LDR -.001 .004 -.015 -.383 .703 

NPL  .204 .046 .184 4.452 .000 

NIM .026 .057 .020 .460 .646 

BOPO -.107 .005 -.958 -21.890 .000 

Dependent Variable : ROA 

Berdasarkan hasil dari Tabel 6 maka ditulis persamaan regresi sebagai berikut: 

 ROA= -0,19 – 0,005 CAR – 0,001LDR  + 0,204NPL + 0,026NIM – 0,107BOPO 
Model regresi ini bermakna sebagai berikut: 

1. Konstanta memperoleh nilai sebesar -0,019 yang berarti ketika variabel independen bernilai nol, 

maka ROA besarnya adalah -0,019 

2. Koe lfisieln relgrelsi variabell Capital Adelqulancy Ratio (CAR) memperoleh nilai sebesar -005 yang 

berarti ketika CAR naik 1 satuan mengakibatkan penurunan ROA sebesar 0,005 

3. Koe lfisieln relgrelsi variabell Loan Delpositel Ratio (LDR) memperoleh nilai sebesar -0,001 yang 

berarti ketika LDR naik 1 satuan, maka akan mengakibatkan penurunan ROA sebesar 0,001 

satuan 

4. Koe lfisieln relgrelsi variabell Non Pelrforming Loan (NPL) memperoleh nilai sebesar 0,204 yang 

berarti ketika NPL naik 1 satuan maka akan mengakibatkan kenaikan ROA sebesar 0,204 satuan 

5. Koe lfisieln relgre lsi variabell Ne lt Intelrelselt Margin (NIM) memperoleh nilai sebesar 0,206 yang 

berarti ketika NIM naik 1 satuan, maka akan mengakibatkan kenaikan ROA sebesar 0,206 satuan 

6. Koe lfisieln relgrelsi variabell Biaya Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO) memperoleh 

nilai sebesar -0,107 yang berarti kenaikan 1 satuan BOPO akan mengakibatkan penurunan ROA 

sebanyak 0,107 satuan 

Uji Koefisien Determinasi 

Koe lfisieln deltelrminasi (R²) digulnakan ulntulk melngulkulr belsarnya kelmampulan mode ll dalam 

melnelrangkan variasi variabe ll delpelndeln. 

Tabel 8.  Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Adjusted R Square Keterangan 

0.844 Nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar  0.844 atau 

84% , selhingga dapat dikatakan bahwa variabell Capital 

Adelqulancy Ratio (CAR), Biaya Opelrasional dan 

Pe lndapatan Opelrasional (BOPO), Non Pelrforming 

Loan (NPL), Nelt Intelrelst Margin (NIM) dan Loan 

De lpositel Ratio (LDR) belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas selbanyak 84,4% seldangkan sisanya 0.156 

ataul 15,6% dipelngarulhi olelh variabell lain dilular 

pe lnellitian ini. 
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Ulji F ini digulnakan ulntulk melnulnjulkan kelmampulan variabell indelpe lndeln yang ada dalam 

modell melmpulnyai pelngarulh belrsama telrhadap variabell delpelnde ln. 

Tabel 9.  Hasil Uji Simultan 

F hitung Keterangan 

122.965 Nilai F hitung diperoleh sebesar  122.965 delngan nilai 

signifikasi 0.000. Karelna probabilitas jaulh lelbih kelcil 

dari 0.05 ataul 5% selhingga dapat disimpullkan bahwa 

variabell Capital Adelqulancy Ratio (CAR), Biaya 

Ope lrasional dan Pelndapatan Ope lrasional (BOPO), Non 

Pe lrforming Loan (NPL), Ne lt Intelrelst Margin (NIM) 

dan Loan Delpositel Ratio (LDR) selcara simulltan 

be lrpelngarulh signifikan te lrhadap Reltulrn On Asse lt 

(ROA). 

Uji Hipotesis  

Hasil uji t parameter individual bertujuan untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual. Berikut adalah hasil uji t: 

 

1. Variabel Capital Adelqulancy Ratio (CAR) memperoleh nilai signifikansi selbelsar 0.068. > 

0.05 yang berarti Capital Adelqulancy Ratio (CAR) selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap 

Reltulrn On Asselt (ROA).  

2. Variabel Loan to  Delposit Ratio (LDR) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.703 > 0.05 

yang berarti Loan to Delposit Ratio (LDR) selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA).  

3. Variabell Non Pelrforming Ratio (NPL) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 

yang berarti Non Pelrforming Ratio (NPL) selcara parsial belrpelngarulh positif telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA). 

4. Variabell Nelt Intelrelst Margin (NIM) memperoleh nilai signifikansi selbelsar 0.646 > 0.05 yang 

berarti Nelt Intelrelst Margin (NIM) selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap Reltulrn On Asselt 

(ROA).  

5. Variabel Biaya Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO) selbelsar 0.0.00 < 0.05 yang 

berarti Biaya Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO) selcara parsial belrpelngarulh  

negative telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA).  

PEMBAHASAN 

Pelngarulh Capital Adelqulancy Ratio (CAR) telrhadap profitabilitas bank (ROA) 

Variabel Capital Adelqulancy Ratio (CAR) selcara parsial tidak belrpelngarulh telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA). Hal ini berarti bahwa ROA dipengaruhi oleh faktor lain selaian CAR. Melskipuln 

tingkat Capital Adelqulancy Ratio (CAR) tinggi lelbih dari 8% namuln tidak diimbangi delngan 

pelnyalulran dana maka tidak akan melmbelri dampak belsar telrhadap melningkatnya profitabilitas. 

Telrlalul belsarnya rasio dari Capital Adelqulancy Ratio (CAR) melngindikasikan bahwa bank tidak 

dapat melmultarkan dananya dari pihak lain, padahal jika bank dapat melngalokasikan pada 

pelngelmbangan produlk dan jasa dilular pinjaman telntulnya profitabilitas akan melningkat namuln 

karelna bank kulrang produlktif hal ini belrpelngarulh pada melnulrulnnya Reltulrn On Asselt (ROA). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Santoso (2016), Maullana (2012) dan Akhtar, Ali & Sadaqat (2011) yang 

melnyatakan bahwa Capital Adelqulancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Reltulrn On Asselt 

(ROA)  
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Pelngarulh Belban Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO) telrhadap profitabilitas 

bank (ROA) 

Variabel Biaya Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) memperoleh kesimpulan bahwa 

selcara parsial belrpelngarulh ne lgatif dan signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA) dapat dite lrima. 

Artinya Selmakin kelcil rasio biaya opelrasional telrhadap pe lndapatan opelrasional maka selmakin tinggi 

julga tingkat elfisielnsi yang dimiliki pelrulsahaan, hal ini dapat melmpelrkelcil potelnsi bank belrmasalah. 

Namuln, se lbaliknya selmakin tinggi rasio biaya ope lrasional telrhadap pelndapatan maka melnulnjulkan 

selmakin relndahnya tingkat elfisielnsi yang dapat melmpelngarulhi kelcilnya laba pe lrulsahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Nyoman Tri Lulkpitasari Korri dan I Gde l Kajelng Baskara (2019), 

Adhista Seltyarini (2019) dan Ale lxandra Mahelswari, Ellleln Thelrelsia Sihotang, Riski Aprilia Nita dan 

Nulr’aini Rokhmania (2023) yang me lnyatakan bahwa Belban Opelrasional dan Pelndapatan 

Ope lrasional (BOPO) belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap Reltulrn On Asse lt (ROA).  

Pe lngarulh Non Pe lrforming Loan (NPL) telrhadap profitabilitas bank (ROA)  

Variabel Non Pelrforming Loan (NPL) memperoleh kesimpulan bahwa se lcara parsial 

be lrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap Reltulrn On Asselt (ROA) dapat dite lrima.Artinya nilai 

yang tinggi selcara belrsamaan dapat dise lbabkan adanya pelnambahan modal pada komponeln modal 

bank. Pelnambahan modal dapat me lnjadi pelnambah modal ulntulk modal inti mau lpuln pe llelngkap. 

Se lhingga pada pelriodel te lrte lntul telrdapat pelningkatan kreldit belrmasalah namuln dise lrtai pelningkatan 

sulntikan modal bank. Hasil penelitian ini sejalan dengan Fajari dan Sulnarto (2017), Pultri dan I Madel 

Dana (2018) danAnnisa et.al, (2022)yang melnyatakan bahwa Non Pelrfroming Loan (NPL) 

be lrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA). 

Pe lngarulh Ne lt Intelrelst Margin (NIM) telrhadap profitabilitas bank (ROA) 

Variabel Nelt Intelre lst Margin (NIM) memperoleh kesimpulan bahwa tidak be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA), selhingga hipotelsis yang melnyatakan bahwa Loan 

De lpositel Ratio (LDR) signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA) ditolak. Artinya su lkul bulnga kreldit 

yang tinggi selhingga melmbulat produlk yang ditawarkan bank tidak dapat belrjalan delngan baik dan 

kulrang diminati olelh konsulmeln. Hal ini belrpelngarulh pada belrkulrangnya profitabilitas bank akibat 

tidak lakulnya produlk dari bank. Hasil penelitian ini sejalan dengan Zullfikar (2018)  yang melnyatakan 

bahwa Nelt Intelrelst Margin (NIM) belrpe lngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap Re ltulrn On Asselt 

(ROA)  

Pe lngarulh Loan Delspositel Ratio (LDR) telrhadap profitabilitas bank (ROA)  

Variabel Loan Delpositel Ratio (LDR) menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan 

telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA), selhingga hipotelsis yang melnyatakan bahwa Loan De lpositel Ratio 

(LDR) selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap Re ltulrn On Asselt (ROA) ditolak. Artinya bank 

secara efektif menyalurkan kredit dapat meningkatkan profotabilitas, namuln tidak elfelktif (tidak 

selsulai syarat kreldit) maka tidak akan melningkatkan profitabilitas. Bagi bank yang telrlalul belrhati – 

hati dalam pelne lmpatan dana pihak keltiga selhingga lelbih melmilih pada invelstasi yang aman delngan 

risiko bulngan relndah delngan mellakulkan divelrsifikasi se lpelrti pelnghasilan belrbasis komisi (fele l baseld 

incomel) delngan kelmajulan te lknologi belnk melmbelrikan pellayanan bagi nasabah delngan melnarik fele l 

atas layanan telrselbult. Hal telrselbult julga tidak belrpe lngarulh signifikan telrhadap melningkatnya 

profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian pe lne llitian Nulrfitriani (2021), Maharani, Slame lt & 

Rahman (2021) yang melnyatakan Loan Delpositel Ratio (LDR) tidak belrpelngarulh telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabell Capital 

Adelqulancy Ratio (CAR) selcara parsial belrpelngarulh negatif dan tidak signifikan telrhadap Reltulrn On 

Asselt (ROA), variabell Biaya Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO) selcara parsial 

belrpelngarulh negatif dan signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA), variabell Non Pelrforming Loan 

(NPL) selcara parsial belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA), variabell 

Nelt Intelrselt Margin (NIM) selcara pelrsial belrpelngarulh negatif dan tidak signifikan telrhadap Reltulrn 

On Asselt (ROA), variabell Loan Delpositel Ratio (LDR) selcara parsial belrpelngarulh negatif dan 

signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt(ROA) Dan variabell Capital Adelqulancy Ratio (CAR), Biaya 

Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO), Non Pelrforming Loan (NPL),  Nelt Intelrselt 

Margin (NIM), dan Loan Delpositel Ratio (LDR) belrpelngarulh  signifikan telrhadap Reltulrn On Asselt 

(ROA)  

Pihak manajemen disarankan untuk melmpelrhatikan kelstabilan rasio kelulangan khulsulsnya Capital 

Adelqulancy Ratio (CAR), Biaya Opelrasional dan Pelndapatan Opelrasional (BOPO) dan Loan 

Delpositel Ratio (LDR) agar dapat melningkatkan profitabilitas bank. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

melnambah variabell – variabell rasio kelulangan lainnya selpelrti Dana Pihak Keltiga (DPK), Delposito 

of Risk Ratio (DRR), Intelrelst Ratel Risk (IRR). Implikasi dari penelitian ini adalah dapat 

digunakannya hasil penelitian untuk pengambilan kebijakan di perusahaan perbankan terkait dengan 

peningkatan ROA. 
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